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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini telah memasuki era penduduk tua (Ageing Population) sejak tahun 2021, yang ditandai dengan meningkatnya proporsi penduduk lanjut usia secara signifikan. Bertambahnya jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia menjadi isu strategis yang tidak dapat diabaikan, khususnya dalam konteks pembangunan nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sekitar 12% atau 29 juta penduduk Indonesia merupakan lanjut usia, dan presentase ini diprediksi akan meningkat hingga 20% pada tahun 2045 (BPS, 2024). Kondisi ini menuntut perhatian dan kesiapan dari berbagai pihak, terutama pemerintah, dalam merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan serta program pelayanan yang berorientasi pada kesejahteraan lansia.


Lanjut usia merupakan kelompok masyarakat yang rentan terhadap berbagai permasalahan baik dari aspek kesehatan fisik, psikologis, maupun sosial. Seiring bertambahnya usia, kemampuan fisik cenderung menurun dan risiko penyakit degeneratif semakin meningkat. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas hidup lansia menjadi salah satu prioritas utama dalam pembangunan kesehatan nasional (Kemenkes RI, 2021).  
Desa Wayau Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong merupakan salah satu wilayah yang memiliki jumlah penduduk lanjut usia yang cukup signifikan. Berdasarkan data dari Kader Posyandu Lansia, jumlah lansia di Desa Wayau saat ini mencapai sekitar 150 orang lebih dan diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan pertambahan usia penduduk. Sebagai bentuk perhatian terhadap kondisi tersebut, maka pemerintah desa telah mengimplementasikan Program Posyandu Lansia sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan lansia di tingkat desa. 
Program posyandu lansia merupakan salah satu bentuk pelayanan publik di bidang kesehatan yang bertujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan dasar, pemantauan kondisi kesehatan, serta edukasi kepada lansia dan keluarganya. Program ini diharapkan mampu menjadi ujung tombak dalam mendeteksi dini masalah kesehatan, pencegahan penyakit, serta peningkatan kesejahteraan lansia di tingkat desa (Nugroho, 2017). Namun demikian, dalam pelaksanaannya efektivitas Program Posyandu Lansia di tingkat desa masih perlu mendapat perhatian khusus.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti pada hari Senin, 01 Desember 2025, dalam pelaksanaannya mayoritas lansia banyak mengeluhkan bahwa tidak ada pemberian obat setelah pemeriksaan, sehingga tidak ada perubahan yang meningkat bagi kesehatan mereka. Selain itu, kurangnya tenaga pemeriksa dan rendahnya tingkat partisipasi lansia khususnya lansia laki-laki, sehingga jumlah kehadiran lansia pada setiap kegiatan mayoritas perempuan. Serta sebagian lansia tidak dapat mengikuti kegiatan dikarenakan jarak tempat pelaksanaan kegiatan posyandu dengan tempat tinggal mereka cukup jauh, sehingga terkadang tidak ada yang mengantar jemput lansia ke tempat tersebut. Kondisi ini berpotensi menurunkan minat lansia untuk mengikuti kegiatan posyandu secara rutin karena terhalang jarak.

Dalam perspektif administrasi publik, pelayanan yang diberikan oleh pemerintah seharusnya mampu memberikan kepuasan, kenyamanan, serta manfaat nyata bagi masyarakat. Administrasi publik nerupakan proses pengorganisasian dan pengelolaan sumber daya serta personel untuk melaksanakan kebijakan publik. Selain itu, administrasi publik adalah kerja sama yang dilakukan oleh sekelompok orang atau lembaga dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dalam memenuhi kebutuhan publik secara efektif dan efesien (Pasolong, 2010). Dengan demikian, efektivitas menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu program pelayanan publik.
Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan di antara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan efisien lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai dengan membandingkan antara input dan output tersebut (Siagian, 2003). 

Selain itu, efektivitas adalah apabila memiliki hasil kerja yang tinggi dan suatu iklim kerja yang mendukung peningkatan hasil kerja (Badeni, 2013). Efektivitas memiliki beragam jenis, salah satunya adalah efektivitas organisasi. Sementara itu, (Sutrisno, 2007) mengemukakan bahwa efektivitas program dapat dinilai melalui beberapa indikator, yaitu pemahaman program, ketepatan sasaran, ketepatan waktu, tercapainya tujuan, serta adanya perubahan nyata. 
Pelayanan publik sendiri adalah bentuk layanan yang disediakan oleh pemerintah kepada masyarakat luas. Penyelenggaraan layanan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan, harapan, dan keinginan masyarakat, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik mengatakan bahwa Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelengaraan pelayanan publik. Setiap penyelenggara pelayanan harus memberikan layanan yang baik dan berkualitas, agar tercapai efektivitas dalam pelayanan publik.

Salah satu bentuk pelayanan publik yang menjadi tanggung jawab pemerintah adalah pelayanan dibidang kesehatan, termasuk pelayanan kesehatan bagi lanjut usia. Hal ini diperkuat dengan adanya Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 67 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia di Pusat Kesehatan Masyarakat serta Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2004 tentang pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Lanjut Usia. Upaya peningkatan kesejahteraan lansia dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terkoordinasi, antara pemerintah dan masyarakat untuk memberdayakan lanjut usia agar dapat melaksanakan fungsi sosial.

Maka dari itu, fenomena yang terjadi dalam pelaksanaan posyandu lansia di Desa Wayau ini menjadi sangat penting karena pelayanan yang berkualitas, efektif dan efisien merupakan cerminan dari tata kelola pemerintahan yang baik. Apabila pelayanan program posyandu di tingkat desa dapat ditingkatkan, maka secara keseluruhan hal ini akan berdampak positif serta meningkatkan efektivitas dalam program posyandu lansia.  
Masih sedikit penelitian yang secara mendalam mengeksplorasi bagaimana efektivitas program posyandu lansia. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti efektivitas program secara umum dan cenderung berfokus pada hasil kuantitatif, sementara dimensi pengalaman secara mendalam belum banyak dikaji. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Rohalia & Sukmana, 2024) mengungkapkan bahwa evaluasi rutin dan peningkatan partisipasi lansia diperlukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan program pelayanan posyandu. Penelitian tersebut juga membahas bagaimana dukungan dari keluarga, pentingnya sarana dan prasarana serta pemahaman mereka terkait pentingnya posyandu yang dapat mempengaruh implementasi program tersebut. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Mardiana, Afrian, & Fahmi, 2024) mengungkapkan bahwa meskipun efektivitas program posyandu lansia dinilai cukup efektif, yaitu dilihat dari adanya kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat dan dukungan dari Pemerintah Desa dalam menjalankan program posyandu lansia ini. Namun dalam penelitian tersebut juga mencatat adanya hambatan dalam pelaksanaan program posyandu lansia seperti tidak adanya tempat pelayanan khusus dan keterbatasan jumlah kader posyandu lansia.
Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengetahui bagaimanakah efektivitas program posyandu lansia di Desa Wayau Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong. Sehingga dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan pelayanan posyandu di tingkat desa, serta rekomendasi strategis dalam meningkatkan efektivitas program posyandu lansia di Desa Wayau Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diambil yaitu Bagaimanakah efektivitas program posyandu lanjut usia (lansia) di Desa Wayau Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui efektivitas program posyandu lanjut usia (lansia) di Desa Wayau Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong.  
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai program posyandu lansia di Desa Wayau dan menjadi sumber atau referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pelayanan khususnya dalam pelayanan program posyandu lansia di Desa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa pengetahuan dan referensi bagi akademisi dan menjadi dasar perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a) Manfaat untuk Lembaga yang Bersangkutan seperti Dinas Kesehatan atau Pemerintah Desa.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada lembaga terkait untuk meningkatkan efektivitas program posyandu lansia, dengan memahami tantangan pelaksanaan di Desa Wayau, sehingga membantu merancang kebijakan dan program pelayanan kesehatan lansia yang lebih baik.
b) Manfaat untuk Kader Posyandu Lansia dan Pengelola Program
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kader posyandu dan pengelola program dalam memahami kebutuhan lansia serta tantangan yang menghambat efektivitas pelayanan, sehinga mereka dapat menciptakan pelayanan yang lebih mendukung dan positif untuk meningkatkan kualitas kesehatan lansia.
c) Manfaat untuk Lansia
Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi lansia dengan memberikan wawasan tentang pentingnya program posyandu serta bagaimana mereka dapat memanfaatkan pelayanan secara optimal. Hasil penelitian diharapkan dapat memotivasi partisipasi aktif lansia untuk meningkatkan kesadaran kesehatan bagi terciptanya kualitas hidup lansia.
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